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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kecepatan dan kelincahan terhadap 

keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru. 

Adapun jenis penelitian ini adalah korelasi ganda. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah pemain 

Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru yang berjumlah 22 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes kecepatan dengan lari 40 meter, tes kelincahan dengan dodging run dan tes 

keterampilan menggirng sepakbola. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji nilai korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut 

(1) Terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB 

UIR Soccer School (USS) Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,441 ≥ rtabel = 0, 423 atau 19,45%, (2) Tidak 

terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR 

Soccer School (USS) Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,422 ≤ rtabel = 0, 423, (3) Terdapat kontribusi 

kecepatan dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR 

Soccer School (USS) Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,626 ≥ rtabel = 0, 423 atau 39,19%. 

Kata Kunci: Kecepatan, Kelincahan, Keterampilan Menggiring Sepakbola 

ABSTRACT 

The purpose of this research was to see the contribution of speed and agility to soccer dribbling skills in 

UIR Soccer School (USS) SSB Club players in Pekanbaru. This type of research is a dual version. The 

population and sample in this study were the players of SSB Club UIR Soccer School (USS) Pekanbaru, 

suspected of being 22 people. The research instrument used was a speed test by running 40 meters, a test 

of agility by avoiding running and a test of football skills. The data analysis technique used was multiple 

value tests. Based on the results of the research that has been done, the following conclusions can be 

drawn: (1) the contribution of the contribution to the skills of dribbling football in the UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru SSB Club players with a value of rcount = 0.441 ≥ r table = 0, 423 or 19.45%, (2) 

There is no contribution of agility to soccer dribbling skills for SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

players with a value of rhitung = 0.422 ≤ r table = 0, 423, (3) contribution of contribution and agility to 

soccer dribbling skills for UIR SSB Club players Soccer School (USS) Pekanbaru with a value of rcount 
= 0.626 ≥ r table = 0, 423 or 39.19%. 
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PENDAHULUAN 

Dunia olahraga merupakan dunia dimana interaksi tubuh, interaksi dengan manusia lain 

yang memberikan efek sehat. Olahraga juga memberikan efek positif pada manusia selain sehat 

olahraga juga dapat membantu mengurangi stress tingkat tinggi kemudian dapat meningkatkan 

kekebelan imun pada tubuh. Dalam mengaplikasikan olahraga dalam ruang lingkup di 

masyarakat pemerintah mengupayakan pembinaan formal maupun non formal agar terjadi 

pemerataan terhadap akses terhadap olahraga. 

Seiring dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional yaitu pada pasal 25 ayat (6) yang berisi “Untuk menumbuhkembangkan prestasi 

olahraga di Lembaga Pendidikan, pada setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan 

olahraga, kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta 

diselenggarakannya kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”. 

Dari undang-undang tersebut diketahui bahwa pemerintah sangat mendukung semua 

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan guna menciptakan bangsa yang berprestasi. 

Selain itu olahraga juga dapat membuat tubuh seseorang menjadi sehat jasmani dan rohani yang 

akhirnya akan membentuk manusia yang berkualitas. Mengingat pentingnya peranan olahraga 

dalam kehidupan manusia, juga dalam usaha ikut serta memajukan manusia Indonesia 

berkualitas, maka pemerintah Indonesia mengadakan pembinaan dan pengembangan di bidang 

olahraga, seperti mengadakan pertandingan- pertandingan olahraga yang biasanya diikuti oleh 

para olahragawan. 

Adapun usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam usaha memasyarakatkan olahraga 

dan meningkatkan prestasi olahraga diantaranya melaksanakan olahraga di sekolah-sekolah atau 

di masyarakat dengan mengadakan pertandingan dan perlombaan antar sekolah atau 

penyelenggaraannya dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat. 

Untuk siswa yang memiliki bakat dan kemampuan dalam bidang tertentu sekolah 

menyediakan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa 

yang memiliki minat dan bakat dalam berolahraga khususnya olahraga sepakbola. Melalui 

bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dapat menjadi sarana bagi 

siswa untuk membentuk sikap positif dan mengembangkan keterampilan sepakbola yang 

dimiliki. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang mendapat perhatian dari 

pemerintah. Salah satu usaha yang sudah dilakukan adalah pembinaan sepak bola sejak dini 

melalui sekolah-sekolah sepakbola. Sepakbola adalah olahraga yang dilakukan dengan beregu, 

dimana setiap regunya terdiri dari 11 orang, dalam sepakbola terdapat beberapa teknik dasar 

yang harus dikuasai oleh pemain, di antaranya yaitu passing dan stopping bola, menggiring bola 

atau menggiring, menyundul bola atau heading serta menembak atau shooting. Kesemua teknik 

dasar ini harus dikuasai secara menyeluruh oleh para pemain sehingga dengan kemampuan 

teknik dasar yang baik yang digabungkan dengan kerja sama team maka prestasi dapat diraih. 

Pada penelitian ini penulis mengkhususkan kajian hanya pada teknik menggiring bola, 

dimana menggiring bola merupakan gerakan lari sambil mendorong bola menggunakan bagian 

kaki agar terus bergulir di atas tanah. Faktor yang mendukung hasil menggiring bola adalah 

kelincahan seorang pemain yang maksimal, dengan kelincahan pemain dapat dengan mudah 
mengecoh lawan yang hendak merebut bola yang digiring. Unsur fisik lainnya yang 
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mempengaruhi hasil menggiring bola seperti kelincahan, selain itu koordinasi gerak yang baik 

juga dapat membuat gerakan menggiring bola menjadi lebih dinamis. Hasil menggiring bola juga 

dipengaruhi oleh kecepatan, dengan kecepatan yang maksimal pemain dapat menggiring bola 

dengan cepat meninggalkan lawan yang terkecoh. Selain itu faktor kelenturan juga berpengaruh 

terhadap hasil menggiring bola, karena kelentukan yang baik akan memudahkan pemain dalam 

meliuk, menerapkan taktik mengecoh sehingga bola yang hendak direbut dapat terus dikuasai 

dan digiring. 

Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil menggiring bola faktor pendukung yang 

paling penting adalah kecepatan dan kelincahan, dimana kecepatan berguna sewaktu siswa 

menggiring bola sehingga bisa terlepas dari kejaran lawan dan kelincahan merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengubah arah gerak tubuh dengan cepat. Agar bola yang digiring 

tidak mudah untuk direbut lawan maka pemain harus memiliki kecepatan dan kelincahan yang 

maksimal, sehingga dapat dengan mudah mengarahkan bola yang digiring sambil bergerak 

mengecoh lawan yang hendak merebut bola. 

Namun berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan terhadap Pemain Klub 

SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru terlihat bahwa masih ada kekurangan pemain dalam 

hal menggiring bola seperti masih ada pemain yang kecepatannya dalam menggiring bola masih 

lambat, gerakan pemain saat menghindari lawan yang hendak merebut bola terlihat kurang 

lincah, terkadang masih ada pemain yang tidak dapat mengontrol bola dengan baik saat 

menggiring bola sehingga bola sering terlepas dari kontrol kaki pemain. Perkenaan bola pada 

punggung kaki saat menggiring bola kurang tepat sehingga arah bola yang digiring tidak sesuai 

dengan keinginan. Hal tersebut disebabkan oleh kecepatan dan kelincahan pemain yang tidak 

maksimal sehingga bola yang digiring mudah direbut oleh lawan. Selain itu kelentukan dan 

koordinasi gerak pemain masih belum maksimal, masih ada pemain yang terlihat kaku saat 

menggiring bola sehingga gerakannya dengan mudah diprediksi oleh lawan. 

Dari hasil observasi tersebut maka untuk memaksimalkan keterampilan pemain dalam 

menggiring bola dapat ditinjau dahulu dari segi kondisi fisik pemain khususnya pada kecepatan 

dan kelincahan, seberapa besar kontribusi dari faktor tersebut sehingga pelatih dapat 

menggunakannya sebagai landasan untuk memberikan seberapa kuantitas latihan fisik yang 

harus diberikan. 
 

METODE 
 

Rancangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian 

korelasional. Rancangan penelitian korelasional menurut Kusumawati (2015:35) penelitian 

hubungan atau (asosiatif) dapat berupa hubungan simetris, kausal (sebab akibat). Dimana dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel X1 adalah kecepatan, variabel X2 adalah kelincahan dan 

variabel Y adalah hasil menggiring bola. Menurut Kusumawati (2015:35) desain penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Desain Penelitian Hubungan Timbal Balik Tiga Variabel 

 

X1 = variabel bebas (kecepatan) 

X2 = variabel bebas (kelincahan) 

Y = variabel terikat (hasil menggiring bola) 
 

Dari desain penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan ini 

dimulai dengan mengkaji secara ilmiah seberapa besar kontribusi dari X1 ke Y, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji seberapa besar kontribusi dari X2 ke Y serta jika secara bersamaan 

kedua variabel tersebut apakah memiliki kontribusi terhadap variabel Y. 

Menurut Kusumawati (2015:93) yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Pemain Klub SSB UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru yang berjumlah 22 orang. Menurut Kusumawati (2015:94) yang disebut 

dengan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Cara pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling. sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah 22 orang. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat ditabel berikut ini: 

Tabel 1. Populasi Penelitian Pemain Yang Mengikuti Pembinaan Olahraga Sepakbola di 

Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

No Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru 

1 22 orang Pemain 

Sumber: Pelatih Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dari variabel bebas pertama (X1) 

adalah kecepatan dan variabel bebas kedua (X2) adalah kelincahan terhadap variabel terikat (Y) 

adalah keterampilan menggiring sepakbola pada klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

yang berjumlah 22 orang. Untuk mengetahui hal tersebut maka akan dibahas secara berturut- 

turut mengenai deskripsi data yang terdiri dari nilai rata-rata, simpangan baku, median, modus, 

distribusi frekuensi, dan histogram data tunggal dari masing-masing variabel, pengujian 

hipotesis, pembahasan penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

RX1X2Y 

 
X2 

 
X1 

 
Y 



Volume 1 Issue 3 (2022) Pages 235-246 

ISSN : xxxx-xxxx (Online) ISBN : xxxx-xxxx (Print) 

JIO : Jurnal Inovasi Olahraga, 1 (3) 2022 239 

 

 

1. Kecepatan (X1) Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

Pengukuran terhadap kecepatan, diperoleh kecepatan terendah yang dicapai adalah 8.19 

dan kecepatan maksimal adalah 5.42 dengan perhitungan terhadap distribusi data menghasilkan: 

(1) nilai mean atau nilai rata-rata = 6.28; (2) simpangan baku = 0.66; (3) median = 6.15, (4) 

modus = 6.36. 

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6, panjang kelas 

adalah 0.51 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 5.42-5.92 terdapat 6 orang atau 

27.27%, pada kelas interval kedua pada rentang 5.93-6.43 terdapat 9 orang atau 40.91%, pada 

kelas interval ketiga pada rentang 6.44-6.94 terdapat 4 orang atau 18.18%, pada kelas interval 

keempat pada rentang 6.95-7.45 terdapat 2 orang atau 9.09%, pada kelas interval kelima pada 

rentang 7.46-7.96 tidak ada, pada kelas interval keenam pada rentang 7.97-8.47 terdapat 1 orang 

atau 4.55%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecepatan (X1) Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

  Pekanbaru  

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 5.42 - 5.92 6 27.27% 

2 5.93 - 6.43 9 40.91% 

3 6.44 - 6.94 4 18.18% 

4 6.95 - 7.45 2 9.09% 

5 7.46 - 7.96 0 0.00% 

6 7.97 - 8.47 1 4.55% 

Jumlah 22 100% 

Penyebaran distribusi frekuensi dari kecepatan dapat ditunjukkan pada gambar berikut. 
 

Gambar 1. Histogram Frekuensi Data Kecepatan (X1) Pada Klub SSB UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru 
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2. Kelincahan (X2) Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

Berdasarkan hasil tes kelincahan terhadap pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru. Diperoleh kelincahan terendah yang dicapai pemain adalah 12.70 detik dan 

kelincahan tertinggi adalah 6.18, Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) 

nilai mean atau rata-rata = 7.95; (2) simpangan baku = 1.37; (3) median = 7.57. 

Sebaran skor kelincahan pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 6 dan panjang kelas 

1.20 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 6.18-7.37 terdapat 7 orang atau 31.82%, 

pada kelas interval kedua pada rentang 7.38-8.57 terdapat 11 orang atau 50%, pada kelas interval 

ketiga pada rentang 8.58-9.77 terdapat 2 orang atau 9.09%, pada kelas interval keempat pada 

rentang 9.78-10.97 terdapat 1 orang atau 4.55%, pada kelas interval kelima pada rentang 10.98- 

12.17 tidak ada, pada kelas interval keenam pada rentang 12.18-13.37 terdapat 1 orang atau 

4.55%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelincahan (X2) Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 6.18 - 7.37 7 31.82% 

2 7.38 - 8.57 11 50.00% 

3 8.58 - 9.77 2 9.09% 

4 9.78 - 10.97 1 4.55% 

5 10.98 - 12.17 0 0.00% 

6 12.18 - 13.37 1 4.55% 

Jumlah 22 100% 

Penyebaran distribusi frekuensi dari kelincahan pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
Grafik 2. Histogram Sebaran Data Kelincahan (X2) Pada Klub SSB UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru 
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3. Keterampilan Menggiring Sepakbola (Y) Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap keterampilan menggiring sepakbola, waktu 

terendah yang diperoleh pemain adalah 16.51 detik dan waktu tercepat adalah 10.13 detik. 
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) nilai mean atau nilai rata-rata = 

12.84; (2) simpangan baku = 1.76; (3) median = 12.39; (4) modus = 10.98. 

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6 dan panjang 

kelas 1.17 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 10.13-11.29 terdapat 4 orang atau 

18.18%, pada kelas interval kedua pada rentang 11.30-12.46 terdapat 7 orang atau 31.82%, pada 

kelas interval ketiga pada rentang 12.47-13.63 terdapat 4 orang atau 18.18%, pada kelas interval 

keempat pada rentang 13.64-14.80 terdapat 5 orang atau 22.73%, pada kelas interval kelima 

pada rentang 14.81-15.97 tidak ada, pada kelas interval keenam pada rentang 15.98-17.14 

terdapat 2 orang atau 9.09%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Distribusi  Frekuensi Hasil Menggiring Bola (Y) Pada Klub SSB UIR Soccer 

School (USS) Pekanbaru 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 10.13 - 11.29 4 18.18% 

2 11.30 - 12.46 7 31.82% 

3 12.47 - 13.63 4 18.18% 

4 13.64 - 14.80 5 22.73% 

5 14.81 - 15.97 0 0.00% 

6 15.98 - 17.14 2 9.09% 

Jumlah 22 100% 

Penyebaran distribusi frekuensi dari keterampilan menggiring sepakbola dapat ditunjukkan 

pada gambar berikut: 
 

Gambar 3. Histogram Frekuensi Skor Variabel Y Pada Klub SSB UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru 
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Setelah dilakukan penjabaran terhadap data hasil tes, selanjutnya dilakukan analisa data 

dengan cara pengujian hipotesis, dimana data yang telah terkumpul dikelompokkan menjadi 

variabel X1 yaitu data hasil tes kecepatan dan X2 yaitu data hasil tes kelincahan dan variabel Y 

yaitu hasil tes keterampilan menggiring sepakbola. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: 

1. Terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain 

Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru. 

2. Terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain 

Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru. 

3. Terdapat kontribusi kecepatan dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola 

pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru. 

1) Nilai Korelasi X1 ke Y (Kecepatan Dengan Hasil Menggiring Sepakbola) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan kecepatan dengan 

keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru didapat nilai rhitung = 0,441 > rtabel = 0,423 ini berarti terdapat korelasi atau terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan keterampilan menggiring sepakbola, dengan 

nilai kontribusi sebesar 19,45%. 

2) Nilai Korelasi X2 ke Y (Kelincahan Dengan Hasil Menggiring Sepakbola) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan kelincahan dengan 

keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru didapat nilai rhitung = 0,422 < rtabel = 0,423 ini berarti tidak terdapat korelasi atau tidak 

terdapat hubungan antara keilncahan dengan keterampilan menggiring sepakbola, dengan nilai 

kontribusi sebesar 17,81%. 

3) Nilai Korelasi X1 dan X2 Ke Y (Kecepatan dan Kelincahan Dengan Hasil Menggiring 

Bola) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan kecepatan dan 

kelincahan keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru secara simultan adalah 0,626. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai berikut: 

Jika rhitung ≥ r tabel maka signifikan 

Jika rhitung ≤ r tabel maka tidak signifikan 

Kemudian didapati rhitung = 0,626. Pada taraf signifikan 5% didapati rtabel = 0,423. dengan 

demikian rhitung > rtabel atau 0,626 > 0,423. Hal ini menunjukan adanya korelasi antara variabel X1 

dan X2 ke variabel Y atau ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dan kelincahan dengan 

keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru, sehingga dapat diketahui nilai kontribusinya sebesar 39,19% dan sisanya sebesar 

60,81% keterampilan menggiring sepakbola pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain seperti, kelenturan tubuh, tingkat penguasaan 

teknik menggiring sepakbola, dan kelentukan pergelangan kaki. 

Hasil pengujian hipotesis di atas, menjelaskan bahwa secara bersamaan kedua faktor 

memberikan kontribusi yang cukup besar disaat pemain menggiring bola, namun disaat dikaji 

secara terpisah, faktor kelincahan yang ada pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 
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Pekanbaru tidak begitu memberikan kontribusi disaat pemain melakukan menggiring sepakbola. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 

1. Terdapat Kontribusi Kecepatan Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Pada Klub 

SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan seorang pemain mempengaruhi 

kemampuannya dalam menggiring bola, ini menandakan bahwa kecepatan mempunyai 

kontribusi yang baik terhadap menggiring bola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School 

(USS) Pekanbaru. kecepatan yang bagus akan memaksimalkan kemampuan seorang pemain 

sewaktu menggiring bola tanpa kehilangan kontrol terhadap bola yang sedang digiring. 

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa kecepatan 

mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap hasil mengiring bola sebesar 19.45%. Nilai 

kontribusi ini cukup besar untuk mempengaruhi kemampuan menggiring bola seseorang, 

walaupun masih ada faktor lain yang mempenguhi kemampuan menggiring bola namun 

faktor kecepatan ini merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara maksimal oleh 

seorang pemain sepakbola. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Imran (2018:118) bahwa Ada 

kontribusi yang signifikan kecepatan, kelincahan dan koordinasi mata dan kaki terhadap 

kemampuan menggiring bola pada cabang olahraga sepak bola siswa MTs Negeri 1 

Kotabaru kontribusinya sebesar 59,6%. 

2. Tidak Terdapat Kontribusi Kelincahan Terhadap Keterampilan Menggiring Bola 

Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

Kemudian dari hasil perhitungan nilai korelasi dari kelincahan terhadap kemampuan 

menggiring sepakbola menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan atau 

dapat dikatakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya kontribusi dari 

kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola. Hal diketahui berdasarkan 

perhitungan data yang didapat di lapangan dari tes kelincahan dan tes keterampilan 

menggiring sepakbola nilai rhitung = 0,422 ≤ rtabel = 0, 423, karena nilai rhitung lebih kecil dari 

nilai rtabel maka otomatis dapat diketahui bahwa tidak ada kontribusi dari kelincahan 

terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) 

Pekanbaru. 

3. Terdapat Kontribusi Kecepatan dan Kelincahan Terhadap Keterampilan Menggiring 

Sepakbola Pada Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersamaan kecepatan dan 

kelincahan yang dimiliki oleh seorang pemain bola akan menghasilkan keterampilan yang 

baik disaat menggiring bola, dimana penelitian ini menunjukkan bahwa besar nilai 

kontribusi dari kecepatan dan kelincahan seseorang sewaktu menggiring bola ada sebesar 

39.19%. 

Selain faktor kecepatan dan kelincahan terdapat faktor lain yang juga mempunyai 

kontribusi sewaktu pemain menggiring bola seperti, kelenturan tubuh, tingkat penguasaan 

teknik menggiring sepakbola, dan kelentukan pergelangan kaki terhadap kemampuan 

menggiring bola diperkirakan sebesar 60,81%. 

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sadiqul 

(2016:24) bahwa kecepatan dan kelincahan reaksi kaki memberi sumbangan sebesar 
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98.01% (0.992x100%) terhadap kemampuan menggiring bola. Ini menunjukkan bahwa 

98.01% variasi skor yang terjadi terhadap kemampuan menggiring bola dalam sepakbola 

pada pemain Klub Himadirga Penjaskesrek FKIP Unsyiah dapat dijelaskan oleh kecepatan 

dan kelincahan reaksi kaki, sehingga kontribusi faktor-faktor lainnya sebesar 1.99% yang 

diperoleh dari penjumlahan 98.01+1.99=100%. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain 

Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,441 ≥ rtabel = 0, 423 

atau 19,45%. 

2. Tidak terdapat kontribusi kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada 

pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,422 ≤ rtabel = 

0, 423. 

3. Terdapat kontribusi kecepatan dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola 

pada pemain Klub SSB UIR Soccer School (USS) Pekanbaru dengan nilai rhitung = 0,626 ≥ 

rtabel = 0, 423 atau 39,19%. 

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa nilai kontribusi kecepatan 

dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring sepakbola pada pemain Klub SSB UIR 

Soccer School (USS) Pekanbaru sebesar = 39,19%. 
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